BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
Kelas ( PTK). Dalam pendlitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru).
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil
pembelgaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai

dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Daam pendlitian ini, peneliti sebagal guru di kelas sebagai penggjar tetap
dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara
ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang

diperlukan.

Menurut Hermawan (2007) Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat refelktif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbalki dan atau meningkatkan praktek-praktek
pembelgjaran di kelas secara lebih profesional. Pada PTK ini guru dapat melihat,
merasakan, menghayati, apakah praktek-praktek pembelgaran yang dilakukan

selamaini sudah efektif atau belum sehingga bisalangsung di evaluasi.

PTK didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh

pelaku tindakan. Tindakan tersebut dilakuakan untuk meningkatkan kemantapan
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rasioanal dari tindakan-tindakan mereka dalam tugas sehari-hari, memperdalam
kemampuan terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki
kondis dimana praktik-praktik pembelgaran tersebut dilakukan (Santyasa,

2007:5).

Penelitian menggunakan model siklus yang dilakukan secara berulang-
ulang dan berkelanjutan. sedangkan model siklus yang dijalankan oleh peneliti
adalah mengacu pada alur model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Tagart ( Agib, 2006 : 22 ) yaitu suatu model yang terdiri dari empat komponen
yang terdiri dari :

a.  Perencanaan (Planing)

Secara rinci perencanaan menyangkut tindakan yang akan dilakukan
untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang
diinginkan sebagai solusi dari permasal ahan-permasal ahan.

b. Tindakan ((Action)

Tindakan menyangkut apa yang dilakuakan peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada
rencana tindakan. Tindakan tersebut dapat dilakukan oleh mereka yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan suatu model yang hasilnya juga dipergunakan untuk
meneyempurnakan pelaksanaan tugas.

c. Pengamatan ( Observation)
Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan

pengaruh-pengaruh  yang di akibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasl
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pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga pengamatan
yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaaan yang sesungguhnya.

d. Refleksi ( Reflektion )

Kegitan refleks merupakan kegiatan andlisis, sintesis, interprestas
terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegitan tindakan. Dalam kegiatan
ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan. setigp informasi yang terkumpul perlu dipelgari kaitan yang satu
dengan lainnya dan kaitannya dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada

dan relevan.
Rangkaian komponen PTK tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Adapun skema siklus tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini di

sgjikan pada gambar berikut :

Refleksi, Penyusunan recana tindakan | ]
Awa \

Refleksi, Observasi Pelaksanaan
bservasi | Tindakan |
Evauas |

\.[ Penyusunan recana tindakan || —

Refleksi | Observas | ]47 Pelaksanean
Evauasi |1 Tindakan I1
Recanatindakan selanjutnya ]

\[
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B. Lokas dan Subyek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas V SDN Saluyu Desa Cibatutiga
Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor.
2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN Saluyu Kecamatan
Cariu kabupaten Bogor Tahun Pelgjaran 2010/2011 Subjek penelitian berjumlah

20 orang dengan rincian laki-laki 12 orang dan perempuan 8 orang.

C. Prosedur pendlitian
Mode pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah siklus
berulang. setiap tahapan ini dilaksanakan secara teus menerus sehingga semakin
lama dapat meningkatkan perubahan dalam pencapaian hasilnya. Penulis disini
melakukan penelitiaan dalam 2 siklus (perputaran) yang masing-masing siklus
terdiri dari satu tindakan. untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dilakukan
berbagai tahapan yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
analisis dan refleksi dan melakukan simpulan hasil penelitian.
1. Tahap Perencanaan
a.  Permintaan izin melakukan penelitian di SDN Saluyu Kecamatan Cariu
Kabupaten Bogor K epada K epala Sekolah.
b. Menempatkan pokok bahasan yang akan dipergunakan dalam penelitian.
c. Menyusun rencana pembelgaran yang akan dilaksanakan pada setiap

siklus.



h.
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Merancang media pembelgjaran untuk penjumlahan pemecahan di kelas
V SDN Saluyu.

Mempersiapkan instrument observasi

Menyusun alat tes yaitu tes tertulis berupa lembaran kegitan siswa dan
lembar soal.

Uji coba instrument tes, kemudian menganalisis hasil uji coba untuk
diketahui tingkat validitas, reabilitas, indeks kesukaran, dan daya
pembeda soal yang akan digunakan dalam penelitian.

konsultas instrument kepada dosen pembimbing

Merevisi instrument jika diperlukan.

2. Tahapan pelaksanaan Tindakan

a. melaksanakan pemebelgjaran dengan menggunakan media yang telah

dipersiapkan.

Melakukan tes siklus untuk mendapatkan data mengenai peningkatan
kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal dalam setiap siklus

Diskusi dengan observer untuk mengetahui adanya kelemahan atau

kekurangan yang harus diperbaiki.

3. Tahap Analaisisdan Refleks

Pada tahap anadlisis ini, data yang diperoleh dianalisis berdasarkan

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Tahap refleksi ini dilakukan setelah satu

tindakan dilaksanakan. Hasil dari tindakan tersebut dikaji dari pertimbangan

berbagai aspek. Pada setiap akhir penelitian, penelitian observer mendeskripsikan
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hasil pelaksanaan pada tindakan selanjutnya. pelaksanaan refleks ini dilakukan
untuk menyempurnakan tindakan-tindakan selanjutnya.
4. Membuat Simpulan Hasil Penelitian

Setelah semua proses telah selesai dilaksanakan, maka dapat ditarik

simpulan yang mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan.

D. Istrument Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelgjaran dalam penelitiaan ini dirancang
seoptimal mungkin sesuai dengan indikator yang harus dicapai oleh siswa. dalam
penelitian ini peneliti menitik beratkan pada kemampuan siswa dalam bilangan
prima.
b. Lembar Kegiatan Siswa dan Lembar Kerja Siswa

Lembar kegitan siswa adalah lembar yang berisi kegiatan yang harus
dilakukan siswa. lembar kegiatan siswa ini digunakan untuk mengetahui
pengetahuan siswa dalam menentukan dan menemukan bilangan prima dengan
menggunakan pendekatan realistik. Lembar kegiatan siswa dirancang sedemikian
rupa sehingga siswa dapat memahami dan mengerjakannya dengan benar.

pekerjaannnya berkelompok dengan dua orang anggota tiap kelompok.



20

Lembar kerja siswa adalah lembar yang berisi soal-soa yang dikerjakan
siswa dalam kegiatan inti pembelgaran. dalam LKS terdiri dari 2 buah
pertannyaan yang harus dikerjakan masing-masing siswa.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes

Tes merupakan sgumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar
atau salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikan
tanggapan dengan  tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes ( Mardapi, 2008 : 67 ).

Pemberian tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada setiap siklus dan
dikerjakan secara individu. Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belgar siswa melaui skor. Alat evaluasi yang baik dapat ditinjau
berdasarkan hal-hal sebagai berikut :

1) Vadliditasltem Tes

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
alat evaluasi. Suatu aat evaluas disebut valid jika dapat mengevaluasi dengan
tepat sesuatu yang akan di evaluasi.

Koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan rumus prodak momen
dari pearson ( Sufyani Prabawanto 2010 : 8) yaitu

NXXY-(XX)(XY)
JINZ2-EOHN $Y2-E )

rxy:
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Keterangan :
rxy: koefisien korelasi antara X dan Y
N : banyaknyatesti siswa
X : skor tiap butir soal masing-masing siawa
Y : skor total masing-masing siswa
Interprestasi dari nilai koefisiensi korelasi ( rxy) yang diperoleh kemudian
disesuaikan dengan kategori-kategori yang sebagai berikut :
0,90 <r xy <1, korelas sangat tinggi
0,70<rxy <0,90, korelasi tinggi
0,40 <rxy < 0,70, korelasi sedang
0,200,70<rxy < 0,90, korelasi tinggi
r xy < 0,20, korelasi sangat rendah
Dalam hal ini, nilai r Xy dapat diaartikan sebagai koefisien validitas.
2) Reabilitasitem Tes
Perhitungan redlibilitas ini dimaksudkan sebaga suatu alat yang
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten atau gjeg).
Untuk menghitung koefisien realibitas maka digunkan rumus alpha (

Mardapi, 2008:43 ), sebagai berikut :

Keterangan :
a : koefisien reabilitas
k : banyaknya butir soal

S; 2 varians skor tiap butir soal
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S; 2 : varians skor total

Tabe 3.1
Kriteria Realibilitas Item

Reliabilitas Klasifikasi
0,00<a<0,20 Sangat rendah
0,20<a <040 Rendah
0,40<a <0,70 Cukup
0,70<a <0,90 Tinggi
0,90<a<1,00 Sangat tinggi

3) DayaPembedaltem Tes
Suatu tes dikatakan baik jika tes tersebut dapat membedakan antara siswa
yang berkemampuan rendah dengan siswa yang berkemampuan tinggi. Daya beda
soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan siswa yang dapat
menjawab benar dengan siswa yang tidak dapat menjawab benar soal tersebut.
Daya pembeda soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(Direktorat Jenderal Managemen Pendidikan basar dan menengah ) :

DP = M
SMI

Keterangan :

DP: dayapembeda

XA : rata-rata skor kelas atas

X B ; rata-rata skor kelas bawah
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SMI : skor maksimum ideal tiap butir soal
Interpretasi untuk daya pembeda yang banyak digunakan adalah

berdasarkan klasifikasi berikut adalah :

DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 baik
0,70<DP<1,00 sangat baik

4) Idekskesukaran Item Tes
dergat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan bilangan tersebut
indeks kesukaran. rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kesukaran

adalah ( Direktorat Jederal Mangjemen Pendidikan basar dan menengah ) :

IK = o

Keterangan

IK = indeks kesukaran

X = rata-ratatiap butir soal
SM = skor maksimum ideal

Klasifikasi untuk interprestasi yang paling banyak

digunakan adalah :

IK =0, 00 sod terlalu sukar
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0, 00 < IK < 0,30 soa sukar

0, 30 < IK < 0,70 soa sedang

0, 70 < IK < 1,00 soa mudah

IK = 1,00 sod terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan validitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran

di atas, andlisis item tes untuk siklus | dan siklus Il disgjikan dalam tabel 3.2 dan

3.3 berikut :
Tabel 3.2
Rekapitulasi AnalisisItem Tes Siklus|
Vaiditas Indeks Daya Pembeda
No. Kesukaran
K eterangan
Soal Skor Interpr Skor Interpr Skor Interpr
estasi estasi estasi
1 | 0390 Re;‘da 06 |Sedang| 05 | Bak | Dipaka
Sngt Tdk
2 -0,05 rendah 0,39 | Sedang | 0,34 | Cukup dipakai
3 0,758 | Tinggi | 0,76 | Mudah | 0,16 Jelek Tdk
! Sl ! dipakai
Sngt . Tdk
4 0,07 rendah 058 | Sedang | 0,5 baik dipakai
5 0,83 | Tinggi | 058 | Sedang | 0,52 Baik Dipakai
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai ry; sebesar 0, 434 berdasarkan tolak

ukur yang dibuat oleh Guilford, reliabilitas dari instrument yang digunakan dalam

penelitian ini termasuk kedalam kriteria reliabilitas sedang.

Tabd 3.3
Rekapitulas AnalisisItem Tes Siklus 2
Validitas Indeks Kesukaran Daya Pembeda
No. Keterang
Soal Skor I nterpr&s Skor I nterpres Skor I nterpres an
tas tasl tasl

1 0,05 rendah 0,8 Mudah 0,28 Cuku Tdk
' ! ' P | dipakai

2 0,72 | Tinggi 0,77 | Mudah 0,28 Cuku Tdk
' S ' P | dipakai

3 0,60 | Sedan 0,75 | Mudah 0,3 Cuku Tdk
' S e ! P | dipakai

Tdk
4 0,29 | Rendah | 0,45 | Sedang 0,09 Jelek . :
dipakai
5 046 | Sedang | 0,67 | Sedang 0,33 Cukup | Dipakai
6 0,78 | Tingai 0,69 | Sedang 0,29 Cukup | Dipakai
7 0,61 | Tinggi 0,68 | Sedang 0,21 Cukup | Dipakai

8 0,76 | Tinggi 0,77 Mudah 0,27 Cuku Tdk
! S ’ P | dipakai

9 0,53 | Sedan 0,56 | Sedan 0,16 Jelek Tdk
’ 91" g1 > dipka
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r; sebesar 0,7734 berdasarkan
tolak ukur yang dibuat oleh Guilford, reliabilitas dari instrument yang digunakan

dalam penelitian ini termasuk kedalam kriteriareliabilitas tinggi.

b. NonTes
1. Lembar Observas Guru

Lembar observasi guru adalah suatu cara untuk mengungkap sikap/
perilaku guru selama pembelgaran matematikaa, sikap guru serta interaks guru
dan siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh
observer. hasil observasi ini dituliskan dalam lembar observas dan dijadikan
dasar refleksi dan tindakan yang dilakukan.
2. Lembar Observas Siswa

Lembar Observasi siswa adalah suatu cara untuk mengungkap tentang
bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelgjaran. Aktivitas yang diamati
meliputi : kapan siswa siap belgar, bagaimana cara siswa memperoleh
pengetahuan barunya, apa yang dilakukan siswa mengatas kesulitan belgarnya,
kapan siswa mulai bosan belgar, apa yang dilauakan siswa ketika sudah malas

belgjar.

E. Pengupulan Data dan Analisis Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari siswa melalui respon

dan hasil belgjarnya. Selain siswa, yang menjadi sumber data adalah observer.
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Observer dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat implementas PTK

baik dari sisi guru maupun siswa.

2. AnalissData

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan kemudian dioleh dan
dianalisis. Pengolahan dan anadlisis data ini dilakukan selama berlangsungnya
penelitian sgak awal sampai akhir pel aksanaan tindakan.

Jenis data yang didapat dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan
data kudlitatif.
a Kuantitatif
1) Penskoran

Pemberian skor terhadap soal tes tiap siklus mengadaptasi dari Analytic
Scaring Scale ( Charles, R ; Leste , F ; dan O. Daffter ; S.Prabawanto ; 2010 )

sebagai berikut :



Tabe 35
Aturan Penskoran Soal

Aspek yang di nilai Skor Keterangan
Memahami masalah 0 | Tidsk memahami masadah sama
sekali
1 | Tidak dapat memahami masalah atau
sdlah menginterprestasi  sebagian
masalah
2 | Memahami masalah secaralengkap
Merencanakan Penyelesaian | 0 | Tidak ada Sama sekali
1 | Sebagian perencanaan sudah benar
atau Perencanaan kurang lengkap
2 | Perencanaan lengkap dan benar dan
mengarah pada solusi yang benar
Dapat merencanakan alternatif solusi
M el aksanakan Rencana Tidak ada jawaban atau jawaban
Penyelesaian sdah atau berdasarkan cara atau
perencanaan yang salah
1 | Sadah menyain salah menghitung
sebagian jawaban dari sgjumlah atau
serangkaian jawaban
2 | Jawaban yang lengkap dan benar
3 | Menyelesaikan solus yang lain
dengan benar
Memeriksa kembali hasil | 0 | Tidak ada sam sekali
perhitungan
1 | memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh
2 | memeriksakembali alternatif solusi




2) Menghitung nilai rata-rata kelas dengan rumus ( Purwanto, 2009 : 9)

K eterangan :

X 1 nila rata-rata

X =2t

N

> . total nilai yang diperoleh siswa

n : jumlahnila
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Untuk mengklarifikasi kualitas pemahaman siswa tentang penjumlahan

dua bilangan. Data hasil tes dikelompokan dengan menggunakan Skala Lima

yaitu Sebagai berikut :

Tabel 3.6
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa

Presentase Skor Total Siswa

Kategori Kemampuan Siswa

0% < A <40% Buruk (E)
40% < A <55% Kurang (D)
55% < A <75% Cukup (C)
75% < A < 90% Baik (B)
90% < A < 100% Sangat baik (A)

3) Menghitung Peningkatan Kemampuan Siswa

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dari setiap siklus yang

telah dilakukan dengan mengetahui gain rata-rata yang telah dinormalisasi kan

berdasarkan efektifitas pembel gjaran.
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Menurut Hake ( Davis and Mc. Gowen : 2004 ) rumus yang digunakan

iuntuk perhitungan gain yang dinormalisasi adalah sebagai berikut :

( skor tes siklus ke — i + 1) — (skor tes siklus ke — i)
( skor maksimum )- ( skor tes siklus ke — i)

{9} =

Kriteriadi efektivitas pembeljaran adalah suatu tabel berikut ini :

Tabel 3.7
Interprestasi Gaya yang di normalisasi
Nilai (g) Interprestasi
0,00-0,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

4) Menghitung Daya Serap
Daya serap dihitung dengan rumus (Purwanto, 2009 : 112)

Jumlah nilai total subjek

Dayaserap = X 100 %

Jumlah skor total maksimum
5) Menghitung Presentasi K etuntasan Belgjar

Ketuntasan belgar siswa ditentukan berdasarkan kriteria ketuntasan
minima (KKM) yang ditetapkan sekolah. presentase ketuntasan belgjar siswa

secara klasikal dengan rumus :

TBzg X 100 %
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Keterangan :
> S>60 : jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari
atau sama dengan 60.

n . banyak siswa

100% : bilangan tetap

B . ketuntasan belgjar
b. Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui lambar observas guru  untuk

mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pelgaran yang dilakukan. Data
kualitatif ini juga diperoleh dari lembar observasi siswa yang dilakukan untuk

mengetahui respon siswa dalam pembelgaran.



